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Abstrak

Desa banjarwaru merupakan salah satu desa di kabupaten Cilacap dengan potensi komoditas kerajinan kayu gagang sapu. Proses
pengolahan kayu mahoni (Swietenia mahogani) menjadigagang sapu menghasilkan limbah kayu yang belum termanfaatkan
optimal. Penumpukan limbah kayu disebabkan kurangnya pengetahuan kelompok masyarakat pengrajin kayu desa Banjarwaru
mengenai potensi bahaya, manfaat, dan nilai ekonomis limbah kayu. Oleh sebab itu diperlukan pelatihan pengolahan limbah kayu
menjadi produk bernilai tambah seperti papan partikel. Tim pengabdian bersama BUMDes Banjarwaru melakukan kegiatan
pendampingan sebagai metode solusi pemanfaatan limbah kayu. Kegiatan pendampingan yang dilakukan terdiri dari edukasi
dampak negatif limbah kayu terhadap lingkungan, edukasi potensi dan manfaat limbah

DOL: kayu dalam bentuk olahan lain, dan pelatihan pengolahan limbah kayu menjadi papan
https://doi.ore/10.47134/comdev.v5i2.258 partikel. Rangkaian kegiatan tersebut berhasil meningkatkan pemahaman kelompok
*Correspondensi: Radhi Ariawan masyarakat pengrajin terkait limbah kayu mencapai 81,6%. Tingkat keberhasilan
Email: radhi.ariawan@pnc.ac.id pelatihan mencapai 91,67% ditunjukkan dengan 11 dari 12 peserta pelatihan telah

memahami potensi bahaya, manfaat, dan bentuk olahan lain limbah kayu.
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Abstract

Banjarwaru village is one of the villages in Cilacap district with the potential for
wooden broom handle craft commodities. The processing of mahogany wood (Swietenia
mahagoni) into broom handles produces wood waste that has not been utilized
optimally. The accumulation of wood waste is caused by a lack of knowledge among the
Copyright: © 2024 by the authors. Banjarwaru village woodworking community regarding the potential dangers, benefits,
and economic value of wood waste. Therefore, training in wood waste processing into value-added products such as particleboard
is needed. The Community service team together with BUMDes Banjarwaru carried out mentoring activities as a solution method
for utilizing wood waste. The mentoring activities carried out consist of educating the negative effects of wood waste on the
environment, educating the potential and benefits of wood waste in another processed forms, and training in wood waste
processing into particleboard. These series of activities succeeded in increasing the woodworking community understanding of
wood waste by 81.6%. The success rate of mentoring reached 91,67% shown by 11 out of 12 mentoring participants understood
the potential danger, benefits, and other processed forms of wood waste.
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I. PENDAHULUAN

Desa banjarwaru adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan Nusawungu, kabupaten Cilacap.
Kecamatan Nusawungu memiliki jumlah populasi penduduk sebesar 87.613 yang tersebar di 17 desa, salah
satunya desa Banjarwaru(Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap, 2022). Potensi komoditas di desa
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Banjarwaru adalah pengolahan kayu menjadi produk keajinan. Hasil wawancara dan observasi di lapangan
bersama perangkat desa dan BUMDes Banjarwaru, limbah hasil pengolahan kayu menjadi kerajinan belum
termanfaatkan secara optimal. Masih banyak industri kayu yang belum memikirkan penanganan limbah
kayu yang semakin banyak, terutama industri pengolahan kayu berskala kecil (Sulistyono et al., 2022).
Lemahnya kemampuan manajerial, keterbatasan keuangan, akses informasi terbatas (Sutarman, 2016) serta
belum ada teknologi pengolah limbah kayu menjadi kendala yang dihadapi dalam pengolahan limbah kayu.
Limbah kayu yang tidak termanfaatkan berpotensi memberikan dampak negatif pada lingkungan. Hal
tersebut menjadi stimulus rekayasa daur ulang limbah kayu sehingga memiliki nilai ekonomi.

Beberapa manfaat serbuk kayu yang memiliki nilai tambah ekonomis adalah bahan baku briket, bahan
baku paving block, bahan pembakaran, bahan pembuatan kertas, dan bahan baku pembuatan papan partikel
kayu (Sulaksono and Kurniawan, 2022). Papan kayu partikel merupakan hasil campuran dari partikel kayu
atau material lignoselulosa yang di pres dengan perekat organik (Nurdin et al., 2020). Berdasarkan uraian
di atas, tujuan dari kegiatan pelatihan pengolahan limbah kayu mahoni adalah memberikan informasi kepada
masyarakat pengrajin di desa Banjarwaru tentang dampak negatif limbah kayu terhadap lingkungan, manfaat
dan bentuk olahan limbah kayu, dan pelatihan pengolahan limbah kayu. Melalui penerapan teknologi proses
dan potensi limbah kayu yang dihasilkan dari kegiatan pengolahan kayu mahoni di desa Banjarwaru, maka
pembuatan papan partikel kayu dari limbah kayu mahoni sangat mungkin dilakukan.

1. METODE

Kegiatan yang dilakukan dalam rangka menyelesaikan permasalahan penumpukan limbah kayu
mahoni hasil pengolahan kayu di desa Banjarwaru kecamatan Nusawungu kabupaten Cilacap adalah dengan
pelatihan mengolah limbah tersebut menjadi papan partikel. Teknik pres digunakan untuk mengolah limbah
kayu menjadi papan partikel. Teknik pres yang dilakukan adalah teknik pres dingin. Limbah kayu yang
dapat dipres adalah limbah kayu yang telah berbentuk serbuk kayu. Pelatihan pengolahan limbah kayu
menjadi papan partikel direncanakan sebagai salah satu kegiatan penyelesaian masalah mitra.

Gambar 1 menunjukkan diagram alir tahapan pelaksanaan kegiatan.

MASALAH:
e e Kurangnya Pengetahuan kelompok masyarakat pengrajin terkait dampak negatif
OBSERVASI LAPANGAN ‘[—b penumpukan limbah kayu terhadap lingkungan —>1 KOORDINASI TIM PENGABDIAN
e * Kurangnya Pengetahuan dan informasi terkait potensi dan manfaat limbah kayu
* Kurangnya pengetahuan pengolahan limbah kayu

SOLUSI:
* Edukasi dampak negatif penumpukan limbah kayu terhadap lingkungan dalam

bentuk penyuluhan
REALISASIKEGIATAN * Edukasi potensi manfaat dan bentuk olahan lain limbah kayu dalam bentuk DISKUSUDENGANMITRA

penyuluhan
* Pelatihan pengolahan limbah kayu menjadi papan partikel

EVIA LEIA7 SI 3 w

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan
A. Observasi lapangan
Observasi lapangan berlokasi di desa Banjarwaru, kecamatan Nusawungu, kabupapten Cilacap.
Kunjungan ke desa dilakukan guna mengetahui kondisi mitra serta mendapatkan informasi mengenai
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permasalahan utama mitra. Mitra pengabdian adalah kelompok masyarakat pengrajin yang didampingi oleh
BUMDes “Banjarwaru Sejahtera” Banjarwaru.
B. Koordinasi tim pengabdian
Tim pengabdian terdiri dari dosen dan mahasiswa yang memiliki tugas masing — masing untuk
dilaksanakan selama kegiatan berlangsung. Koordinasi tim dilakukan setelah informasi masalah utama mitra
pengabdian teridentifikasi. Hasil identifikasi masalah akan menjadi bahan diskusi mencari solusi terbaik
sesuai kondisi mitra.
C. Koordinasi dengan mitra
Koordinasi dengan mitra yaitu kelompok masyarakat pengrajin kayu desa Banjarwaru yang
didampingi BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) Banjarwaru. Pada tahap ini disampaikan solusi yang
ditawarkan tim pengabdian untuk menyelesaikan permasalahan mitra yang telah teridentifikasi.
D. Realisasi kegiatan
Hasil kesepakatan antara tim dan mitra pengabdian direalisasikan dalam bentuk kegiatan — kegiatan
yang menjadi solusi permasalahan mitra. kegiatan — kegiatan tersebut diharapkan berkonribusi nyata
terhadap penyelesaian masalah yang dihadapi mitra pengabdian.
E. Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui capaian kegiatan yang telah dilaksanakan. Media
evaluasi berupa kuesioner yang diberikan kepada peserta sebelum dan setelah kegiatan dilaksanakan.
Diharapkan muncul dampak positif yang diterima mitra melalui kegiatan yang telah dilakukan tim
pengabdian dalam menyelesaikan permasalahan mitra di desa Banjarwaru.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Observasi lapangan dan koordinasi tim pengabdian
Observasi lapangan dilakukan, dimana tim pengabdian berunjung ke lokasi mitra untuk meninjau
kondisi, berdiskusi, dan mengldentlflka5| masalah yang dlhadapl mitra pengabdlan

Gambar 2. Kondisi Mltra Pengabdlan
Gambar 2 menunjukkan tempat pembuatan kerajinan kayu gagang sapu dan kondisi penyimpanannya.
Teramati bahwa banyka limbah kayu hasil kerajinan berupa serpihan kayu yang berserakan di lantai dan
tidak termanfaatkan dengan baik. Limbah kayu tersebut masih memiliki potensi manfaat jika diolah menjadi
produk lain.
Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan pada tanggal 17 Mei 2023, tim pengabdian
mengidentifikasi tiga masalah utama diantaranya:
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1) Kurangnya informasi yang dimiliki kelompok masyarakat pengrajin kayu di desa Banjarwaru
mengenai bahaya dan dampak negatif limbah kayu yang dibiarkan menumpuk tanpa ada
penanganan lanjut.

2) Belum seluruh kelompok masyarakat pengrajin kayu di desa Banjarwaru mengetahui potensi nilai
ekonomis dan manfaat limbah kayu yang diolah menjadi bentuk lain.

3) Belum seluruh kelompok masyarakat pengrajin kayu di desa Banjarwaru mengetahui cara
mengolah limbah kayu yang diolah menjadi bentuk lain

Kegiatan koordinasi internal tim pengabdian dilaksanakan secara daring pada tanggal 27 Juli 2023
membahas permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Hasil koordinasi tim pengabdian disepakati
beberapa solusi penyelesaian mitra pengabdian terkait limbah kayu yang belum secara optimal
termanfaatkan. Beberapa kegiatan bentuk solusi tersebut antara lain:

1) Edukasi dampak negatif penumpukan limbah kayu terhadap lingkungan dalam bentuk kegiatan

penyuluhan.

2) Edukasi potensi dan manfaat limbah kayu dalam bentuk olahan lain yang disajikan dalam kegiatan
penyuluhan.

3) Pelatihan pengolahan limbah kayu menjadi papan partikel menggunkan teknik pres.

Solusi yang sudah dirumuskan selanjutnya didiskusikan dengan mitra pengabdian yang didampingi
olen BUMdes Banjarwaru. Diskusi dengan mitra dilakukan sebagai upaya mendapatkan timbal balik
terhadap solusi yang telah ditawarkan, sehingga terjadi sinergi dan kolaborasi yang baik antara tim
pengabdian dengan mitra pengabdian.

B. Koordinasi dengan mitra

Tim pengabdian melakukan koordinasi lanjutan menindaklanjuti masalah yang dihadapi mitra dengan
menawarkan solusi yang mungkin dilakukan. Pemaparan mengenai kegiatan — kegiatan yang diharapkan
menjadi solusi tersebut dilaksanakan dihadapan perwakilan kelompok pengrajin kayu yang didampingi
direktur BUMDes banjarwaru. Kesepakatan yang dihasilkan yaitu kegiatan — kegiatan tersebut akan
dilaksanakan dan dikemas dalam bentuk pelatihan pendampingan pemanfaatan limbah kayu.

C. Realisasi kegiatan

Kegiatan pelatihan pendampingan pemanfaatan limbah kayu dilakukan di balai desa desa Banjarwaru,
kecamatan Nusawungu, kabupaten Cilacap pada tanggal 28 November 2023. Kegiatan tetrsebut dibuka oleh
kepala desa beserta perangkat desa, direktur dan anggota BUMDes “Banjarwaru Sejahtera” Banjarwaru, dan
perwakilan kelompok masyarakat pengrajin kayu di lingkungan desa Banjarwaru. Sebelum dan sesudah
kegiatan pelatihan, kuesioner terkait pemahaman mengenai limbah kayu diserahkan ke peserta pelatihan.
Hal tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman dan wawasan peserta pelatihan mengenai limbah
kayu baik sebelum maupun setelah mengikuti pelatihan.

Kegiatan pelatihan dibagi menjadi tiga kegiatan utama antara lain:

1) Edukasi dampak negatif limbah kayu terhadap lingkungan

Pada kegiatan ini dipaparkan beberapa potensi bahaya dan dampak negatif limbah kayu terhadap
lingkungan, diantaranya:
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a) Kebakaran, seperti halnya yang terjadi di kabupaten Cilacap pada tahun 2022 (Zain and Utomo,
2022)
b) Penurunan kualitas tanah akibat penumpukan limbah kayu (Putra and Edwin, 2018)
c) Potensi terjadi Banjir akibat penumpukan limbah kayu yang menghalangi saluran air (Aris,
2018)
d) Limbah kayu yang menumpuk dan tidak tertangani juga berpotensi menjadi sarang hewan
berbahaya seperti ular atau hewan pengerat seperti tikus.
2) Edukasi potensi dan manfaat limbah kayu dalam bentuk olahan lain
Kegiatan penyuluhan mengenai potensi dan manfaat limbah kayu ditunjukkan gambar 3. Sisi positif
limbah kayu berupa serbuk kayu dapat terurai secara hayati sepenuhnya (Biodegradable) dan mampu
dijadikan kompos (Compostable) sehingga tidak menghasilkan sisa sampah (Eriksson, Blanchette and
Ander, 2012).

K
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-

Gambar 3. Penyuluhan Mengenai Potensi dan Manfaat Limbah Kayu Dalam Bentuk Olahan lain

Limbah kayu berupa serbuk kayu atau serpihan kayu dapat dimanfaatkan menjadi papan partikel dengan
mencampurkan perekat, kemudian di tekan menggunakan sistem pres panas (Orelma et al., 2021). Budidaya
jamur tiram menggunakan baglog sangat berbahan dasar limbah kayu baik untuk dikonsumsi manusia
karena memiliki nilai gizi tinggi (Irfandi et al., 2022). Briket juga merupakan produk olahan limbah kayu
dalam bentuk serbuk yang mampu digunakan untuk menyuplai energi dalam jangka panjang. Keunggulan
tersebut menjadikan briket salah satu energi alternatif yang dapat diandalkan (Salahudin et al., 2021).
Limbah kayu sebagai energi alternatif didapatkan dalam bentuk biogas (Oluwaleye and Omojola, 2013).
Polusi yang muncul akibat limbah hasil proses pengolahan kayu dapat direduksi dengan memanfaatkannya
sebagai campuran papan partikel (Sunardi et al., 2020). Serbuk kayu mahoni sebagai isian campuran,
menghasilkan papan partikel dengan diameter pori — pori terkecil. Ukuran pori — pori kecil menyebabkan
kerapatan papan partikel meningkat, sehingga menghasilkan papan partikel dengan karakteristik terbaik
(Sunardi et al., 2020).

3) Pelatihan pengolahan limbah kayu menjadi papan partikel

Ukuran papan partikel yang akan dibuat adalah 400x400x10 mm. Perbandingan massa serbuk kayu :
(perekat + pengencer) yang diperlukan untuk menghasilkan papan partikel tersebut adalah 1:1. Perekat dan
pengencer yang digunakan masing — masing adalah lem kayu dan alcohol dengan konsentrasi 70%.
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Demonstrasi pembuatan adonan campuran papan partikel dilakukakn oleh mahasiswa dibantu oleh anggota
tim pengabdian lain.

Gambar 4. Penuangan Adonan Secara Merata ke Dalam Cetakan

Gambar 4 menunjukkan campuran yang telah disiapkan selannjutnya dituangkan ke dalam cetakan
secara merata sehingga menutup area cetakan dengan sempurna. Setelah adonan merata pada cetakan, maka
cetakan ditutup menggunakan cover penutup dan kemudian proses pres dilakukan. Proses pres dilakukan
dengan teknik rasio kompaksi (Nurhilal, 2017). Dengan menggunakan teknik ini proses pres dapat dilakukan
meskipun tanpa secara langsung mengetahui tekanan yang diberikan oleh mesin pres hidrolik kepada adonan
papan partikel. Lama waktu pengepresan adalah 30 menit. Hal ini bertujuan untuk memberi waktu perekatan
kepada adonan papan partikel selama proses pres berlangsung.

Gambar 5. Papan Partikel Hasil Proses Pengepresan
Gambar 5 menunjukkan hasil pengepresan setelah cover penutup dan cetakan dibuka. Salah satu
indikator proses pres berhasil adalah cetakan hasil pres memiliki bentuk sesuai cetakan dan tidak ada yang
menempel pada cetakan. Untuk mendapatkan hasil cetakan yang baik, perlu dilakukan pelumasan pada
cetakan dan cover penutup. Papan partikel yang telah dicetak, selanjutnya dikeringkan di bawah sinar
matahari selama 12 — 24 jam. Papan partikel yang sudah kering dapat digunakan sebagai media pembuatan
aksesoris, kotak pengeras suara, pelapis dinding sebagai peredam suara, dan lainnya, sehingga memiliki
nilai ekonomis.
D. Evaluasi
Evaluasi selama kegiatan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada peserta pelatihan.
Kuesioner teridir dari 5 (lima) poin pertanyaan mengenai limbah kayu dan teknologi pengolahan limbah
kayu. Setiap poin pertanyaan memiliki rentang skala 1 — 5, mulai dari sangat tidak paham sampai dengan
sangat paham, yang akan diisi oleh peserta pelatihan. Hasil kuesioner menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta pelatihan pada semua poin kuesioner, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil kuesioner peserta pelatihan pengolahan limbah kayu

Peserta _ HasiI_Kuesione_r Pra Pelffltihan _ _ Hasil I_(uesioner_ Pasca Pe_latihan _
Poinl | Poin2 | Poin3 | Poin4 | Poin5 | Poinl | Poin2 | Poin3 | Poin4 | Poinb
Peserta 1 1 1 1 1 1 4 4 4 5 4
Peserta 2 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4
Peserta 3 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4
Peserta 4 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4
Peserta 5 1 2 1 3 2 4 5 4 4 4
Peserta 6 1 1 1 1 1 4 5 4 4 4
Peserta 7 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5
Peserta 8 1 1 1 1 1 4 4 3 3 3
Peserta 9 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4
Peserta 10 1 1 1 1 1 4 5 4 4 5
Peserta 11 2 1 2 2 3 4 4 4 4 3
Peserta 12 2 1 3 1 2 4 4 4 4 3
Rata-rata 1,25 1,17 1,33 1,33 1,42 4,08 4,33 4,00 4,08 3,92

Rata rata tingkat pemahaman peserta sebelum pelatihan adalah 1,3 yang masuk pada kriteria sangat
tidak paham. Nilai tersebut meningkat menjadi rata — rata 4,08 yaitu pada kriteria paham. Berdasarkan data
pada tabel 1 tersebut, maka terjadi peningkatan sebesar 55,6% setelah mengikuti pelatihan. Pemahaman
peserta pelatihan terhadap limbah kayu dan teknologi pengolahan limbah kayu meningkat menjadi 81,6%.
Sebanyak 11 dari 12 peserta dinyatakan masuk dalam kriteria paham, sehingga tingkat keberhasilan
pelatihan tersebut sebesar 91,67%. Diharapkan kegiatan pelatihan pengolahan limbah dapat memicu
motivasi dan kesadaran kelompok masyarakat pengrajin kayu desa Banjarwaru terhadap potensi limbah
kayu yang belum termanfaatkan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pelatihan yang dilakukan, tingkat pemahaman peserta pelatihan terhadap limbah
kayu dan teknologi pengolahan limbah kayu meningkat menjadi 81,6%. Sebanyak 11 dari 12 peserta
pelatihan, yang merupakan kelompok masyarakat pengrajin kayu desa Banjarwaru saat ini telah paham dan
memiliki pengetahuan mengenai potensi bahaya, manfaat, dan bentuk olahan lain limbah kayu. Tingkat
keberhasilan pelatihan mencapai 91,67%.
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